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PENDAHULUAN

Pengembangan agribisnis berbasis komunitas pada hakikatnya sangat bergantung pada tiga pilar
utama, yakni sistem produksi berbasis data, kapabilitas pemasaran digital, dan kelembagaan komunitas
yang adaptif terhadap kedua inovasi tersebut (Fuentes-Pefiailillo et al., 2024; Chinakidzwa & Phiri,
2020; Ciruela-Lorenzo et al., 2020). Ketiga pilar ini saling bersinergi untuk menciptakan ekosistem
usaha tani yang tidak hanya produktif secara kuantitas, tetapi juga tangguh dalam menghadapi dinamika
pasar modern yang serba cepat. Berbagai bukti empiris dalam kumpulan studi ini secara konsisten
menunjukkan bahwa manfaat dari integrasi tersebut sangatlah nyata bagi peningkatan kesejahteraan
petani, meskipun hambatan implementasi masih sering terpusat pada tingginya biaya awal, keterbatasan
konektivitas infrastruktur, rendahnya keterampilan digital, serta tantangan dalam merubah perilaku
kultural petani (Mansoor et al., 2025; Rachmawati, 2021; Chinakidzwa & Phiri, 2020). Kendala-kendala
struktural ini mengindikasikan bahwa adopsi teknologi tidak dapat berjalan secara parsial, melainkan
membutuhkan intervensi pendampingan yang intensif dan berkelanjutan dari berbagai pemangku
kepentingan. Dalam ranah sistem produksi, konsep pertanian presisi telah menginisiasi penggunaan
berbagai instrumen mutakhir seperti sensor, teknologi Internet of Things (IoT), drone, satelit, dan
analitik data guna memfasilitasi pengambilan keputusan budidaya yang jauh lebih akurat serta
menghemat penggunaan input operasional (Fuentes-Pefiailillo et al., 2024; Soussi et al., 2024; Mansoor
et al., 2025). Optimalisasi instrumen berbasis data tersebut memungkinkan petani untuk menekan laju
pemborosan sumber daya dasar seperti air dan pupuk, sembari memaksimalkan rasio imbal hasil panen
secara terukur. Di dalam konteks komunitas, pendekatan teknologi ini dinilai paling relevan apabila
dimanfaatkan untuk pemantauan kondisi lahan secara kolektif, pemetaan tata ruang spasial, serta
penyediaan sistem pendukung keputusan bersama, alih-alih sekadar berfokus pada otomasi individual
yang eksklusif (Hrynevych et al., 2022; Birner et al., 2021; Santoso & Nasir, 2021). Pendekatan yang
berwatak inklusif semacam ini menjamin bahwa setiap anggota komunitas, terlepas dari skala
kepemilikan lahannya, dapat turut merasakan pemerataan dampak positif dari digitalisasi pertanian.
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Secara lebih terperinci pada teknis produksi, penerapan sistem pemantauan atau monitoring
berbasis 10T mampu menghadirkan pasokan data secara real-time yang mencakup parameter krusial
seperti tingkat suhu lingkungan, kelembapan udara, suhu tanah, kadar air, hingga intensitas cahaya
matahari di lahan pertanian (Ambarwari et al., 2021). Akses seketika terhadap metrik iklim mikro ini
membebaskan petani dari ketergantungan pada intuisi tradisional, sehingga langkah mitigasi terhadap
anomali cuaca dapat dieksekusi sedini mungkin secara presisi. Keandalan teknologi ini semakin
divalidasi oleh uji coba operasional pada sistem greenhouse yang menunjukkan tingkat keberhasilan
penyimpanan rekam jejak data mencapai 99,64% selama periode pengujian intensif 25 hari (Ambarwari
et al., 2021). Tingkat keakuratan dan durabilitas infrastruktur penyimpanan data yang nyaris sempurna
tersebut membuktikan bahwa lIoT memiliki kapasitas yang memadai untuk menopang siklus budidaya
jangka panjang. Lebih jauh lagi, integrasi pemetaan lahan yang dikembangkan berbasis WebGIS turut
membantu komunitas dalam memvisualisasikan lokasi administratif dan luas hamparan lahan melalui
paduan data spasial maupun nonspasial (Santoso & Nasir, 2021). Visibilitas geografis yang disajikan
oleh sistem tata ruang ini memberikan landasan yang kokoh bagi pengurus komunitas untuk menyusun
pembagian zonasi penanaman komoditas secara rasional dan terstruktur. Bergeser pada aspek hilirisasi,
adopsi pemasaran digital terbukti mampu meningkatkan visibilitas produk secara signifikan,
memangkas biaya pemasaran konvensional, memperkuat relasi jangka panjang dengan pelanggan, serta
membuka pintu akses menuju ceruk pasar yang jauh lebih luas bagi entitas usaha agro berskala kecil
(Chinakidzwa & Phiri, 2020; Dwivedi et al., 2020). Eskalasi jangkauan penetrasi pasar ini secara
langsung akan mendongkrak daya tawar komoditas perdesaan agar mampu bersaing di tengah dominasi
rantai pasok kapitalis yang berskala makro. Kendati demikian, magnitudo dari dampak positif
pemasaran tersebut sangat bergantung pada tingkat kematangan strategi promosi yang dikonsep,
kecocokan karakteristik produk dengan audiens sasaran, serta kemampuan manajemen komunitas dalam
mengelola arus komunikasi di media sosial secara konsisten (Li et al., 2020; Han et al., 2021; Drummond
et al., 2020). Oleh karena itu, penguasaan literasi komersial modern menjadi syarat mutlak agar
kehadiran platform daring kelompok tani tidak sekadar menjadi etalase pasif, melainkan bertransformasi
menjadi instrumen konversi penjualan yang mendatangkan laba riil. Dalam penjabaran fungsionalnya,
kapabilitas media sosial sebagai ujung tombak pemasaran mencakup empat fungsi operasional utama,
yakni kemampuan untuk terhubung dengan pasar sasaran (connect), melibatkan audiens secara proaktif
(engage), mengoordinasikan aktivitas harian (coordinate), serta membangun kolaborasi lintas sektoral
yang produktif (collaborate) (Drummond et al., 2020). Keempat kerangka fungsional tersebut bertugas
membentuk ekosistem interaksi maya yang dinamis, di mana konsumen dapat digiring untuk tidak
sekadar bertindak sebagai pembeli, melainkan sebagai loyalis merek bagi komoditas desa. Dari
perspektif produk, analisis pasar menunjukkan bahwa komoditas pertanian di luar kategori biji-bijian
(non-grain) memiliki kecenderungan atribut yang jauh lebih cocok untuk dipasarkan melalui strategi
pemasaran media sosial dibandingkan dengan produk biji-bijian utama (grain) (Han et al., 2021).
Karakteristik komoditas hortikultura segar atau produk olahan turunan yang memiliki daya tarik visual
tinggi serta potensi narasi estetika (storytelling) diyakini lebih sanggup memicu atensi emosional dari
algoritma konsumen daring. Di samping itu, implementasi sistem penjualan dan manajemen persediaan
yang dirancang terintegrasi berbasis web sukses memfasilitasi proses pencatatan rekapitulasi maupun
pelaporan logistik menjadi jauh lebih cepat, transparan, dan efisien (Siringoringo et al., 2021).
Digitalisasi pada sistem administratif ini secara efektif sanggup meminimalisasi risiko rekam jejak
manual yang selama ini kerap menjadi celah kebocoran finansial di tataran manajerial kelompok tani.

Keberhasilan implementasi digitalisasi agribisnis pada hakikatnya akan mencapai tingkat
optimum manakala introduksi instrumen teknologi tersebut dipadukan secara terarah dengan program
pelatihan kompetensi, intensitas penyuluhan lapangan, budaya pembelajaran antarpetani, serta
perkuatan wadah kelembagaan berbadan hukum seperti koperasi maupun korporasi petani (Hadi et al.,
2021; Ciruela-Lorenzo et al., 2020; Anwarudin et al., 2020). Pelembagaan inovasi di tingkat sosial ini
berfungsi sebagai pilar penyangga yang mengikat kesadaran komunal, agar teknologi tidak menciptakan
jurang ketimpangan di dalam desa. Berbagai temuan bukti empiris dari studi yang dilakukan di ranah
domestik Indonesia maupun tataran internasional secara konsisten mengonfirmasi bahwa komunitas,
baik yang mengejawantah secara wujud fisik maupun berkumpul di ruang virtual, memegang peranan
krusial untuk melancarkan perpindahan informasi, diseminasi keterampilan praktis, hingga pemetaan
peluang pasar, sedangkan entitas koperasi menyuguhkan wadah penyerapan teknologi yang lebih
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terorganisasi (Anwarudin et al., 2020; Hrynevych et al., 2022). Kehadiran simpul-simpul patron
kemasyarakatan inilah yang kelak menjembatani segala bentuk asimetri pengetahuan di antara para
anggota, sehingga kemajuan digital dapat dinikmati sebagai prestasi komunal.

Pembentukan struktur kelembagaan yang lahir dari inisiatif lokal, seperti contohnya pendirian
Organisasi Petani Indonesia (OFI), terbukti secara empiris memiliki kapasitas untuk memperkuat tingkat
kesiapan mental dan struktural komunitas perdesaan dalam menyongsong transisi menuju sistem
budidaya baru yang sarat teknologi (Hadi et al., 2021). Pematangan struktur sosial ini berperan vital
untuk menghimpun kekuatan negosiasi komunal yang kerap kali terabaikan dalam arus kebijakan
pembangunan top-down. Meskipun demikian, kelancaran eksekusi operasional teknologi digital
senantiasa menuntut dipenuhinya serangkaian prasyarat absolut, mulai dari ketersediaan sumber daya
manusia (SDM) yang cakap secara literasi, akses jaringan internet yang stabil, basis data iklim yang
mumpuni, dukungan pendanaan yang berkesinambungan, hingga dorongan partisipasi aktif dari seluruh
elemen keanggotaan tani (Rachmawati, 2021). Absennya instrumen pemenuhan dari prasyarat logistik
maupun intelektual tersebut hanya akan mengakibatkan perangkat keras mutakhir terbengkalai tanpa
memberikan nilai tambah agronomis. Oleh sebab itu, kerangka intervensi publik dari pemangku
kebijakan harus menitikberatkan porsi anggaran dan perhatiannya pada pembangunan infrastruktur vital
dasar, perbaikan kurikulum pelatihan keterampilan teknis petani muda, serta pembenahan tata kelola
regulasi demi memastikan bahwa pemerataan manfaat ekonomi digitalisasi ini dapat dirasakan secara
adil di penjuru desa (Birner et al., 2021; Miller et al., 2025). Harmonisasi antara kebijakan afirmatif
negara dan ketangguhan adaptasi di tingkat akar rumput merupakan esensi utama dalam menumbuhkan
fondasi ekonomi pedesaan yang modern dan berdaulat.

Integrasi implementasi antara rekayasa sistem pertanian presisi dan strategi pemasaran digital di
dalam bingkai agribisnis berbasis komunitas selalu memperlihatkan tingkat efikasi paling menjanjikan
bilamana seluruh komponen tersebut dikonstruksi ke dalam sebuah paket kebijakan yang kohesif, di
mana aliran data lapangan, pemanfaatan platform niaga digital, serta peneguhan kelembagaan sosial
senantiasa dioperasikan secara sejajar dan simultan (Mansoor et al., 2025; Rachmawati, 2021; Birner et
al., 2021). Hal ini bermakna bahwa pencapaian efisiensi sumber daya di sektor hulu mutlak harus
difasilitasi oleh kecerdasan perintisan akses komersial di sektor hilir, yang keseluruhan daur hidupnya
dikawal oleh manajemen komunitas yang terlegitimasi. Tanpa disokong oleh kematangan kapasitas
internal komunitas, ketercukupan infrastruktur konektivitas yang andal, serta mekanisme tata kelola
kelembagaan yang visioner, adopsi masif dari inovasi-inovasi termutakhir ini cenderung akan mandek
pada tataran operasional parsial yang gagal mengkristalkan dampak eskalasi kesejahteraan secara
paripurna (Mansoor et al., 2025; Rachmawati, 2021; Birner et al., 2021). Rumusan kesimpulan ini
dengan tegas mengamanatkan perlunya pergeseran paradigma dari pendekatan inovasi yang bersifat
fragmentaris menuju komitmen pemberdayaan lintas disiplin yang semata-mata berorientasi pada
ketahanan (resilience) dan daya hidup keberlanjutan (sustainability) bagi masyarakat agraris dalam
jangka panjang.

METODE

Metode pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini diformulasikan
menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang sistematis dan terukur guna
mengakselerasi transformasi tata kelola agribisnis komunitas di wilayah Kraton. Melalui pendekatan
ini, masyarakat tidak hanya diposisikan sebagai objek pasif, melainkan dirangkul sebagai subjek aktif
yang senantiasa dilibatkan dari tahapan perencanaan hingga evaluasi. Rangkaian intervensi
pemberdayaan ini diawali dengan tahap pra-implementasi pada bulan pertama yang difokuskan pada
identifikasi baseline dan pengondisian sosial. Pada fase ini, tim pengabdi melakukan observasi lapangan
dan Focus Group Discussion (FGD) bersama perangkat desa, ketua kelompok tani, serta tokoh
masyarakat setempat untuk memetakan kesiapan sumber daya manusia, daya dukung lahan operasional,
serta hambatan struktural yang dihadapi petani. Tahapan ini kemudian diakhiri dengan sosialisasi
program secara inklusif guna menyelaraskan persepsi masyarakat dan membangun komitmen partisipasi
aktif dalam mengadopsi instrumen pertanian presisi dan strategi pemasaran digital. Kegiatan beranjak
pada tahap transfer pengetahuan berupa edukasi dan pelatihan terpadu yang menjadi titik tumpu
penguatan kapasitas kognitif mitra sasaran. Fase ini direalisasikan melalui metode ceramah interaktif,
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simulasi, dan diskusi kelompok dengan membawakan dua klasifikasi modul utama. Modul pertama
berfokus pada pertanian presisi yang bertujuan mengedukasi petani mengenai transisi dari budidaya
konvensional menuju sistem berbasis data. Materi yang diberikan mencakup pengenalan sensor tanah,
manajemen irigasi presisi, pemanfaatan informasi iklim mikro, serta efisiensi input produksi guna
mengoptimalkan rasio hasil panen. Sementara itu, modul kedua membedah strategi digital marketing
guna membekali kelompok komunitas dengan literasi komersialisasi modern. Pendalaman pada modul
ini mencakup manajemen media sosial, pengenalan algoritma e-commerce, teknik fotografi produk
pertanian, pembuatan narasi merek (storytelling/branding), hingga pengemasan yang terstandarisasi
untuk menarik minat konsumen di etalase digital.

Pengetahuan teoretis yang telah diinkubasi tersebut kemudian diaktualisasikan secara langsung
di lapangan pada bulan ketiga hingga keempat melalui tahap implementasi dan skema pendampingan
melekat (on-site mentoring). Pada subsistem hulu, tim pakar mendampingi masyarakat Kraton dalam
merakit, mengkalibrasi, dan mengoperasikan perangkat pertanian presisi di lahan purwarupa (demplot).
Secara simultan pada subsistem hilir, masyarakat didampingi secara teknis untuk mengeksekusi
pembuatan akun toko daring, memproduksi konten promosi, hingga menyimulasikan proses logistik
pengiriman komoditas, sehingga potensi kegagalan di masa-masa awal transisi teknologi dapat
dimitigasi. Sebagai etape pemungkas pada bulan kelima, dilaksanakan tahap monitoring, evaluasi, dan
penjaminan keberlanjutan untuk mengukur efektivitas program melalui perbandingan indikator pra dan
pasca-intervensi, seperti persentase efisiensi biaya panen dan eskalasi omzet penjualan. Seluruh fasilitas
teknologi dan mandat tata kelola kemudian diserahterimakan kepada entitas kelembagaan komunitas,
diiringi pembentukan tim inti penggerak (local champion) dari kalangan pemuda desa guna memastikan
ekosistem inovasi agribisnis ini tetap berjalan mandiri pasca-berakhirnya program PkM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemberdayaan ini pada esensinya diinisiasi dengan landasan yang fundamental, yakni penguatan
kapasitas kognitif masyarakat tani dalam menghadapi disrupsi teknologi. Fokus utama pada tahapan
awal adalah mengakselerasi tingkat pengetahuan masyarakat secara komprehensif mengenai konsep
sistem pertanian presisi serta strategi pemasaran berbasis digital (digital marketing). Melalui pendekatan
edukatif yang terstruktur, para petani tidak hanya diperkenalkan pada instrumen fisik semata, tetapi juga
dibekali dengan wawasan teoretis tentang bagaimana data, informasi iklim, dan teknologi cerdas dapat
dimanfaatkan untuk mengoptimalkan setiap jengkal lahan budidaya. Transformasi paradigma dan pola
pikir ini menjadi prasyarat mutlak sebelum melangkah pada tahap manajerial, guna memastikan bahwa
adopsi inovasi tidak terjadi secara superfisial, melainkan didasari oleh pemahaman yang esensial akan
pentingnya modernisasi dalam sektor agromaritim. Berpijak dari penguasaan literasi modern tersebut,
intervensi selanjutnya diarahkan pada manifestasi nyata berupa terciptanya penerapan teknologi digital
secara integratif dalam tata kelola operasional pertanian masyarakat. Penerapan ini menjangkau seluruh
spektrum rutinitas usaha tani, di mana perangkat keras dan perangkat lunak mulai difungsikan sebagai
alat bantu utama dalam proses pengambilan keputusan harian. Dengan mengintegrasikan sistem
pencatatan rekam jejak digital dan mekanisasi ke dalam rutinitas kerja, pengelolaan usaha yang
sebelumnya sangat bergantung pada intuisi tradisional kini bertransformasi menjadi manajemen yang
berbasis presisi dan data objektif. Transisi menuju digitalisasi operasional ini pada gilirannya akan
menempatkan para penggiat sektor agraris ke dalam ekosistem produksi yang jauh lebih adaptif,
sistematis, dan terkendali.

Memasuki ranah hilirisasi komoditas, program ini menaruh perhatian ekstra pada aspek
komersialisasi melalui peningkatan kemampuan masyarakat dalam pendayagunaan media digital untuk
bursa pemasaran produk pertanian. Pemahaman mendalam mengenai algoritma platform daring,
manajemen media sosial, hingga mekanisme perdagangan elektronik (e-commerce) ditanamkan secara
intensif agar petani mampu memotong rantai distribusi konvensional yang kerap kali merugikan. Lebih
jauh lagi, manuver literasi media ini diproyeksikan mampu melahirkan terciptanya identitas merek
(branding) produk pertanian lokal yang jauh lebih memikat, eksklusif, dan memiliki daya saing tinggi
di konstelasi pasar modern. Melalui narasi visual dan pengemasan yang terstandarisasi, komoditas desa
yang awalnya dipandang sebelah mata dapat direposisi menjadi produk bernilai tambah yang memiliki
daya tawar kuat di mata konsumen yang lebih luas. Konvergensi antara kecerdasan budidaya di sektor
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hulu dan ketajaman penetrasi pasar di ranah hilir ini bermuara pada satu pencapaian yang paling
dinantikan, yaitu meningkatnya produktivitas sekaligus efisiensi operasional usaha agribisnis secara
agregat. Pemanfaatan instrumen berteknologi tinggi memastikan bahwa rasio input terhadap output
dapat ditekan sedemikian rupa, sehingga setiap satuan modal dan tenaga kerja yang diinvestasikan
mampu memberikan imbal hasil panen yang maksimal. Kondisi struktural ini secara otomatis
mendongkrak takaran margin keuntungan bersih, memberikan ruang bernapas secara finansial bagi
ketahanan ekonomi rumah tangga perdesaan. Manakala kebocoran ongkos produksi berhasil disumbat
dan penetapan harga jual berada sepenuhnya dalam kendali kelompok tani, kemandirian ekonomi
masyarakat dapat terbangun secara kokoh. Seluruh rangkaian intervensi multisektoral ini diestimasikan
akan mengkristal dalam wujud tersusunnya sebuah sistem pengelolaan agribisnis berbasis komunitas
yang jauh lebih modern, inklusif, dan terintegrasi. Pendekatan penguatan kelembagaan menjadi
instrumen pamungkas untuk memastikan bahwa kemajuan teknologi dan finansial yang dicapai tidak
hanya dinikmati oleh segelintir individu, melainkan menjadi aset kolektif yang dikelola secara
profesional oleh entitas organisasi desa. Sistem operasional yang terintegrasi ini memungkinkan
terjadinya sirkulasi sumber daya yang rasional antaranggotanya, memperkuat posisi tawar kelembagaan
di hadapan perbankan untuk akses permodalan, serta menjamin daya hidup (sustainabilitas) program
agar terus membawa kemakmuran dalam jangka panjang.

KESIMPULAN

Pemberdayaan ini secara esensial dirancang untuk membantu masyarakat dalam meningkatkan
produktivitas hasil pertanian melalui penguasaan inovasi mutakhir. Fokus utama pada tahap awal adalah
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengoperasikan berbagai perangkat dan teknologi
pertanian modern di lapangan.Terintegrasinya instrumen tersebut ke dalam sistem tata kelola, para
petani diharapkan mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan usaha tani melalui pemanfaatan
teknologi digital, yang pada gilirannya akan memangkas biaya operasional sekaligus mengoptimalkan
kuantitas dan kualitas hasil panen secara terukur. Inisiatif ini juga menaruh perhatian besar pada aspek
hilirisasi dengan membantu memperluas jangkauan pemasaran produk pertanian melalui strategi digital
marketing. Pendekatan ini diproyeksikan mampu mendongkrak nilai tambah sekaligus meningkatkan
daya saing komoditas lokal agar dapat bersaing secara tangguh di etalase pasar modern. Pada
konklusinya, seluruh rangkaian intervensi yang komprehensif ini akan mendukung terwujudnya
pengembangan ekosistem agribisnis berbasis komunitas yang inovatif dan berdaya saing tinggi,
sehingga eskalasi pendapatan maupun tingkat kesejahteraan masyarakat dapat terus bertumbuh secara
berkelanjutan.
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